PERANCANGAN HELM ANAK YANG ERGONOMIS
(STUDI KASUS DI TK AN-NAMIROH PEKANBARU)

Merry Siska' dan Henedy?

Abstrak: Kenyamanan anak merupakan salah satu faktorngesting harus
diperhatikan oleh orang tua, terutama pada saatkulhn perjalanan dengan
menggunakan sepeda motor. Salah satu perlengkapsam chengendarai sepeda
motor yaitu helm. Helm yang tidak memiliki segi engmis akan mengakibatkan
kelelahan pada penggunanya. Oleh karena itu piamelibi bertujuan untuk
merancang ulang helm anak-anak yang ergonomis. Kadingertama dalam
penelitian ini adalah pengumpulan data. Data yakgntpulkan merupakan data
antropometri kepala anak-anak sebanyak 80 siswiaT#arAn-Namiroh. Data
antropometri yang diperlukan adalah tinggi kepkbar kepala, panjang kepala,
lingkaran kepala, mata ke kepala, dan kuping ke k#gala. Langkah terakhir
adalah analisis terhadap hasil rancangan. Berdasdrsil penelitian diperoleh
lebar = 13 cm, lingkar helm = 52.08 cm, tinggi =3%cm, bagian jarak kuping
atas =14.62 cm, panjang =14.92 cm, jarak kaca lkelrmata terbagi 2 bagian
yaitu: kaca bening = 4.85 cm, kaca hitam = 5.72 cm.

Kata kunci : antropometri, ergonomi, helm anak

PENDAHULUAN

Ergonomi berasal dari kata Yunani yalugo yang berarti kerja daNomos
yang berarti hukum (Wignjosoebroto, 1995). Dengaemitian ergonomi
dimaksudkan sebagai disiplin keilmuan yang memaeglapanusia dalam kaitannya
dengan pekerjaannya. Ergonomi antara lain memerkesaampuan fisik para
pekerja, lingkungan tempat kerja, perlengkapan, odeetmetode kerja yang
dibutuhkan sehingga menghasilkan sebuah produk yangn. Dalam hal
perancangan alat/stasiun kerja, penerapan ergompaai® umumnya merupakan
aktivitas rancang banguesign) atau rancang ulangefesign) (Nurmianto, 2005).
Hal ini meliputi perangkat keras seperti perkaka&keja, bangku kerja, kursi,
pegangan alat kerja, sistem pengendali, alat peratgn/lorong, pintu dan lain
sebagainya (Nurmianto, 2005). Merancang sebuahugrtdak hanya melihat dari
segi bentuk dan corak gambar yang dapat memikagukoen, tetapi harus melihat
dari segi ukuran (tinggi, lebar, panjang), berat @nnya. Di kehidupan masyarakat,
konsumen selalu menyesuaikan pada produk yang alipak seharusnya produk
yang dirancang harus menyesuaikan konsumen. Prpesifing yang harus selalu
diterapkan pada setiap perancangan produk adidiiety the job to the man rather
than the man to the job. Jadi setiap pekerjaan harus disesuaikan agdu seeada
dalam jangkauan kemampuan dan keterbatasan mgBussaksana, 1979).

Banyak dijumpai helm yang dijual di pasaran buatkamnak belum
memenuhi standar ergonomis. Pada helm yang dijyrbpaiyak bagian yang tidak
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terlindungi seperti tidak adanya tutup kaca unteknpgung mata, bagian belakang
helm yang belum tertutupi, helm yang digunakan akoya kurang sesuai/kurang
pas dengan kepala pemakainya, tali chin strapluepanjang dan lain sebagainya.
Pada saat terjadi kecelakaan, pengguna helm yda§ themenuhi standar akan
mengalami cedera pada bagian kepala yang mengekibgegar otak. Kecelakaan
dapat terjadi pada anak-anak dibawah umur, kareareydua kurang memperhatikan
anaknya untuk memakai helm pada saat perjalanaaranya saat mengendarai
sepeda motor. Ada beberapa hal yang dapat menyabdtdmatian atau cedera
kepala pada kasus kecelakaan, misalnya pengendepadas motor telah
menggunakan helm namun helm yang digunakan lepmstesgadinya kecelakaan,
pengendara sepeda motor tidak menggunakan helnsetiagainya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadaln anak-anak,
terdapat kekurangan-kekurangan dari helm yang gigardi pasaran. Adapun helm
yang banyak digunakan anak-anak dapat dilihat aaabar 1.
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Gambar 1. Kondisi Helm Saat Ini

Dari gambar helm di atas dapat dilihat kondisi hélelum dapat dikatakan
memenuhi standar ergonomis, karena ukuran kurarsy {adi pengikat terlalu
panjang, kepala belakang atau bagian otak keaihbé&trtutupi sepenuhnya. Keluhan
yang sering timbul terhadap anak yaitu, anak mektakdahan dan gelisah pada saat
memakai helm tersebut, ini dikarenakan seperti atkunelm yang sempit dan
kedudukan telinga tidak pas sehingga telinga teénula saat memakai helm.

Persentase tingkat kenyamanan anak
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Gambar 2. Persentase Tingkat Kenyamanan Siswa

Observasi dilakukan pada TK An-Namiroh 1 dan 2.gd@njumlah populasi
sebanyak 417 siswa dengan jumlah sampel sebanyals\88. Observasi dilakukan
untuk mengetahui tingkat kenyamanan anak padansaatakai helm yaitu dengan
memasangkan helm yang ada di pasaran. Dengan mek@gu5 sampel helm yang
berbeda merk. Persentase tingkat kenyamanan dépat gdada Gambar 2. mengenai
tingkat kenyamanan anak.

Jika dalam perancangan helm anak-anak tidak memgeah kenyamanan
dalam penggunaannya yang tepat, maka anak-anaknak@sa tidak nyaman dalam
penggunaan helm tersebut. Hal ini sangat pentipgrdatikan sehingga kriteria-
kriteria dari helm yang ideal dapat terpenuhi @md dalam hal keergonomisannya.
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Dari uraian yang terdapat di latar belakang, makdapat permasalahan pada
helm anak-anak yang mengakibatkan anak tidak nyamark memakai helm seperti
ukuran kurang pas, tali pengikat terlalu panjarepaa belakang atau bagian otak
kecil belum tertutupi sepenuhnya. Sesuai dengaa kiatelakaan lalu lintas untuk
wilayah Pekanbaru, jumlah kecelakaan setiap tabaiseynakin meningkat. Apalagi
dari kecelakaan tersebut jumlah kematian masih dajjumpai setiap waktu. Ini
disebabkan karena pengemudi tidak menggunakanngkdpan yangafety dalam
mengendarai sepeda motornya. Sehingga diperlukaiu gerancangan helm yang
memenuhi standar ergonomis. Maka perumusan magaldh penelitian ini yaitu
“Bagaimana merancang ulang helm yang ergonomis untuk anak-anak agar menjadi
nyaman pada saat memakai helm?”.

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalahtgktgdikemukakan di
atas, maka penelitian ini bertujuan untuk merancdmem yang ergonomis
berdasarkan data antropometri kepala anak-anakggghimenghasilkan prototipe
helm anak-anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan secara bertahap dan sistersafisrti yang ditunjukan

pada Gambar 3, yang secara lengkap dapat dijelagkeagai berikut :

1. Pendlitian Pendahuluan
Penelitian pendahuluan dilakukan untuk mengetatebihl detail tentang
informasi-informasi yang diperlukan dalam penatitidBerdasarkan informasi
tersebut maka didapat tahap penyelesaian masalaly yala, sehingga
pembahasan dalam penelitian ini menjadi terarahgitapulan Data
Data merupakan salah satu komponen penelitian penging, data yang akan
digunakan dalam riset haruslah data yang akurankadata yang tidak akurat
akan menghasilkan informasi yang salah.

2. Pengolahan Data
Pengolahan data berisi mengenai pengolahan daaydag telah diperoleh dari
hasil pengumpulan data untuk mendapatkan tujuarpdaelitian ini.

3. Penyusunan konsep-konsep produk
Dalam penyusunan konsep produk ini, menghasilkamrawk helm yang akan
dilakukan perancangan.

4. Visualisas rancangan
Hasil dari perancangan Helm akan ditampilkan dafammat gambar berupa
rancangan Coreldraw 3D dan prototipe.

5. Menguji Konsep Produk
Dalam pengujian konsep ini peneliti melakukan pgagu produk dengan
membandingkan helm yang ada dipasaran dengan ha$ih dari rancangan
peneliti.

6. Analisa Hasil Perancangan
Analisa atau evaluasi dilakukan pada setiap talelpnd proses perancangan
helm.

7. Menetapkan Spesifikasi Akhir
Spesifikasi yang telah ditentukan diawal prosemjdil kembali setelah proses
dipilih dan diuiji.

8. Kesimpulan dan Saran
Berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yangklilkan.
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Gambar 3Flowchart Penelitian

HASIL DAN ANALISIS
Data Antropometri

Data Antropometri ini diperoleh melalui pengukutarhadap siswa TK An-
Namiroh yang telah ditentukan jumlah sampelnya kintoasing-masing kelas
menggunakan metode Stratified Sampling yaitu didenstrata, tingkatan atau
kelompok. Populasi dibagi terlebih dahulu menjadghkatan atau kelompok yang
berbeda. Selanjutnya, sampel ditarik secara randannsetiap kelompok, sehingga
bisa meliputi setiap strata yang berbeda untuk rkiéwmopulasi secara keseluruhan.
Data Antropometri yang diperlukan adalah sebagakine
1. Lebar kepala (LK)
Cara pengukurannya adalah jarak horizontal sisi kepala bagian kiri ke sisi
luar kepala bagian kanan.

2. Lingkaran kepala (Lkk)
Cara pengukurannya adalah keliling kepala bagias at

3. Tinggi kepala (Tk)
Cara pengukurannya adalah jarak vertikal dari dagkepala bagian atas

4. Kuping ke atas kepala (Kak)
Cara pengukurannya adalah jarak vertikal dari ag@avah kuping ke kepala
bagian atas
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5. Panjang kepala (Pk)
Cara pengukurannya adalah Jarak horizontal sisikieigala bagian depan ke sisi
luar kepala bagian belakang
6. Mata ke kepala (Mkk)
Cara pengukurannya adalah Jarak vertikal mata ddvagian atas kepala
Selanjutnya melakukan pengujian data, adapun pemgpgngujian data yaitu
uji kenormalan data, uji keseragaman data, uji kegan data serta perhitungan
persentil.

Tabel 1. Hasil Uji Kenormalan Data

No Data Anthropometri chi_ chi_ Keterangan
Square Tabel
1 Lebar Kepala 1.415 1.73 Data Normal
2 Lingkaran Kepala 1.482 1.71 Data Normal
3 Tinggi kepala 1.023 1.72 Data Normal
4 Panjang Kepala 1.121 1.75 Data Normal
5 Kuping Ke atas Kepala 1.395 1.72 Data Normal
6 Mata Ke Kepala 1.58 1.73 Data Normal
Tabel 2. Hasil Uji Keseragaman Data
No Data Anthropometri Rata-rata BKA BKB Keterangan
1 Lebar Kepala (Lk) 11.101 12.162 10.041 Data Seragam
2 Lingkaran Kepala (Lkk) 50.163 51.33 48.99 Data Seragam
3 Tinggi Kepala (Tk) 15.334 16.07 14.58 Data Seragam
4 Panjang Kepala (Pk) 14.92 15.38 14.46 Data Seragam
5 Kuping Atas Kepala (Kak) 14.62 15.274 13.966 Data Seragam
6 Mata ke Kepala (MKkk) 4.8463 5.3797 4.3129 Data Seragam
Tabel 3. Hasil Uji Kecukupan Data
No Data Anthropometri N N’ Keterangan
1 Lebar Kepala (Lk) 80 14.607 Data Cukup
2 Lingkaran Kepala (LkK) 80 0.867213 Data Cukup
3 | Tinggi Kepala (Tk) 80 3.778338 Data Cukup
4 | Panjang Kepala (Pk) 80 1.895541 Data Cukup
5 Kuping Atas Kepala (Kak) 80 2.778918 Data Cukup
6 Mata ke Kepala (MkK) 80 19.379 Data Cukup

Analisa Persentil dan Hasil Rancangan
Tinggi helm

Untuk menentukan ukuran tinggi helm, persentil yafigunakan adalah
persentil 50th yang bertujuan agar anak yang mienplostur kepala yang kecil
maupun yang memiliki postur kepala yang besar ddpatjan mudah menggunakan
helm. Apabila menggunakan persentil 95th ataupursepéil 97.5th, helm akan
menjadi terlalu tinggi. Akibatnya adalah sebagianakaanak tidak dapat
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menggunakan helm dengan nyaman, karena pembatagatédrlalu kebawah serta
ujung pada rangka helm mengenai bagian leher areiiu juga sebaliknya jika
menggunakan persentil 2.5th atau 5th, helm akanaaieterlalu rendah sehingga
anak-anak tidak dapat menggunakan dengan baikn&a@gian telinga tidak tertutup
dengan baik yang mengakibatkan telinga anak memgaipit sehingga anak akan
cepat merasa lelah.

Dari hasil perhitungan persentil yang dilakukamedoleh tinggi helm 15.334
cm. Jadi, tinggi helm perancangan yang ergonomrddasarkan antropometri kepala
anak-anak adalah sebesar 15 cm. Ketinggian helrg gegunakan saat ini, yaitu
sebesar 16 cm, sebenarnya sudah cukup bagus. Na@tmnini membuat posisi
kepala tidak nyaman bagi anak.

Panjang helm

Untuk menentukan ukuran panjang helm, data antrepoiyang digunakan
adalah panjang kepala anak-anak. Cara pengukuradgtah Jarak horizontal sisi
luar kepala bagian depan ke sisi luar kepala bab&lakang. Apabila digunakan
persentil 95th ataupun persentil 97.5th, dikhawatir helm akan terlalu panjang,
sehingga mengakibatkan kepala anak menjadi longghmgga anak merasa gelisah
untuk membenarkan helmnya jika mengenakan bagiaa yaag tertutup helm.

Apabila menggunakan persentil 5th atau perserbith? maka helm akan
terlalu pendek. Sehingga kepala menjadi sempit mi@nimbulkan rasa sakit di
kepala. Oleh karena itu, agar anak yang memilikirak kepala panjang maupun
pendek merasa nyaman dan tidak mengalami kesylada saat memasang helm,
maka untuk menentukan ukuran panjang helm, pelsgmtig digunakan adalah
persentil 50th, sehingga ukuran panjang helm parsgan yang didapatkan adalah
sebesar = 14.92 15 cm.

Lebar Helm

Untuk menentukan ukuran lebar helm, data antroponyahg digunakan
adalah lebar kepala. Cara pengukurannya adalahJakak horizontal sisi luar kepala
bagian kiri ke sisi luar kepala bagian kanan. Lebaim yang terlalu kecil
menyebabkan kepala anak menjadi sempit atau tidpktddipakai oleh anak-anak.
Apabila menggunakan persentil 5th ataupun pers2siih, maka helm akan menjadi
terlalu kecil yang menyebabkan kepala anak mergadipit atau helm tidak dapat
digunakan karena helm tidak masuk kekepala si pam@lengan lebar helm hasil
rancangan sebesar 12.8 = 13 cm, maka diharapk&nataa memiliki ukuran yang
cukup atau pas pada ukuran kepala dan helmnya.

Lingkaran helm

Untuk menentukan ukuran lingkaran helm, data aotrogiri yang biasa
digunakan adalah lingkaran kepala. Cara pengukyeaadalah ukur Keliling kepala
bagian atas. Persentil yang digunakan adalah demgeggunakan persentil 95th,
untuk lingkaran kepala digunakan agar anak yangihkempostur kepala yang kecil
maupun yang memiliki postur kepala yang besar dé@agan nyaman menggunakan
helm. Pada perancangan ini, ukuran lingkaran heitu menggunakan persentil
95th dengan ukuran sebesar 52.08 = 52 cm.
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Bagian jarak kuping atas helm

Dalam perancangan helm ini, ukuran kuping keat#® logoeroleh dari data
kuping atas kepala (Kak), dengan menggunakan pérséth, digunakan agar anak
yang memiliki jarak kuping atas kepala yang kecaumun yang memiliki jarak
kuping atas kepala yang besar dapat dengan mudalggom@akan helm. Pada
perancangan ini, ukuran jarak kuping atas helm aemgenggunakan persentil 50th
adapun ukurannya yaitu 14.62cm.

Jarak kaca helm dengan mata

Untuk kaca helm hitam dengan menggunakan per$tti, digunakan agar
anak yang memiliki jarak mata ke kepala yang kewupun yang memiliki jarak
mata ke kepala yang besar dapat dengan nyaman oregm helm. Pada
perancangan ini, ukuran jarak helm dengan matatdiipagi 2, untuk kaca helm
bening dengan menggunakan persentil 50th hal inujo@an agar jarak kaca helm
hitam dapat masuk pada ukurannya dan tidak mengalanturan pada kaca hitam.
Adapun ukurannya yaitu 4.85 cm. sedangkan untukramkikaca hitam dengan
menggunakan persentil 95th dengan ukuran sel&egarcm.

Tabel 4. Perbandingan Ukuran Helm Saat Ini dengamHHasil Rancangan

No. Kondisi Ukuran Hejm Ukuran helm
Saat Ini hasil rancangan
1. Lebar helm 12cm 13 cm
2. Lingkaran helm 55 cm 52.08 cm
3. Tinggi helm 16 cm 15.334 cm
4. Bagian jarak kuping atas helm 12 cm 14.62 cm
5. Panjang helm 18 cm 14.92 cm
6. Jarak kaca helm ke mata 8cm
Kaca helm bening - 4.85cm
Kaca helm hitam - 5.72cm
7 Panjang tali chinstrap 30cm 26 cm

Dari perancangan produk helm anak-anak saat inihntesyak kekurangan
maka pada penelitian ini ditambahkan beberapa bhelrigang akan menghasilkan
sebuah produk yang layak untuk dipasarkan. Terlgzata Tabel 5 perbandingan
perancangan helm saat ini dengan helm hasil raacang

Tabel 5. Perbandingan Perancangan Helm Saat Igadddelm Hasil Rancangan

No | Nama Variabel Helm saat ini Helm hasil rancangan
. Sudah sesuai dengan ukuran
Ukuran Belum sesuai ukuran
kepala anak-anak
Kaca tunggal atau satu | Kaca terdiri dari kaca hitam dan
1 Kaca helm . )
(kaca hitam) bening
2 Tali chinstrap Tali biasa Sudah standar
3 Desain warna Biasa atau cat biasa Menambahkan stiker light.
4 Bentuk Biasa Sesuai dengan lekukan leher
belakang kepala
5 Harga Rp. 44.000,- Rp.38.000,-

Visualisasi rancangan ini akan menjadi landasaandgbembuatan produk
helm yang ergonomis untuk anak-anak. Desain 3 dmkasil rancangan dapat
dilihat pada Gambar 4 sedangkan gambar hasil rgacaya dapat dilihat pada
Gambar 5.
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No| Nama Ukuran | Data Antropometri
1| lebar helm 13 cm lebar kepala
2 | panjang helm 14.92 cm panjang kepala
3 | tinggi helm 15.3 cm | tinggi kepala
4 | jarak kuping atas [14.62 cm jarak kuping atas kepal
helm
5 | lingkaran helm 52.08cn| lingkaran kepala
6 | kaca helm bening | 4.85 cm| jarak kepala ke mata
7 | kaca hitam 5.72 cm| jarak kepala kemata
*——14.92 cm —» D 52.08 cm
=
o1
w
®
o
3
N e—11 cm —»
Tampak samping Tampak depan Tampak atas
Keterangan: 1. Kerangkaluar (fiber)
2. Busa dalam
3. Kaca helm bening
4. Kaca helm hitam
/‘ Skala \ Digambar : Henedi Keterangan
— Satuan _:cm [ NPR :
Diperiksa : 07-01-10 | Diperiksa_:
UIN ‘ GAMBAR HELM A

Gambar 4. Visualisasi Hasil Rancangan

[ ]
1!35

Gambar 5. Hasil Rancangan

Analisa Pengujian Konsep produk
Berdasarkan penilaian konsep yang dilakukan padalugr helm, maka
penilaian konsep yang dapat dikembangkan atautdipida konsep A, dengan total
nilai = 3,55, yang merupakan peringkat ke 1. Sekiamgintuk kriteria produk yang
perlu diperhatikan guna dikembangkan adalah Dayai dengan nilai beban = 0,9.
Berdasarkan hasil dari observasi yang dilakukanlpekepada 10 orang anak
yang menggunakan hasil rancangan helm. Didapatkak yang menggunakan helm
telah nyaman pada saat memakainya dan diperolbtvablaasil rancangan helm yang
dirancang telah memenuhi kriteria ergonomis yatghtenencapai ENASE (efektif,
nyaman, aman sehat dan efesien), untuk anak-ané& séak timbul keluhan
terhadap pengguna. Kondisi tersebut dapat teidiaiat
1. Efektif yaitu telah sesuai dengan anak-anak.
2. Nyaman yaitu Ukuran lebar kepala sudah tidak tatlionggar sehingga anak-
anak menjadi nyaman, Bagian telinga sudah tidadepér dan tidak merasa sakit
sehingga anak menjadi nyaman pada saat memakai hel
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3. Aman yaitu Bagian belakang helm yang sudah tertiudepenuhnya sehingga
anak-anak menjadi aman pada saat memakai helm.

4. Sehat yaitu Jarak kaca telah sesuai, tidak tejdalb ataupun dekat, sehingga
pandangan menjadi normal serta telah terlindungigde debu dan sinar
matahari.

5. Efesien yaitu harga dari hasil perancangan lebiramdari pada helm saat ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian dan pengolahan datéa sanalisis dan
pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebag&ub Hasil perancangan helm
berupa 3 dimensi dapat dilihat pada Gambar 3. Sjesiukuran produk helm hasil
rancangan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Ukuran Produk Helm Hasil Rancangan

No Data Antropometri Hasil (cm)
1 | Tinggi Helm 15.334 cm
2 | Panjang Helm 14.92 cm
3 | Lebar Helm 13 cm
4 | Lingkaran helm 52.08 cm
5 | Jarak kaca helm dengan mata 14.62 g¢m
6 | Bagian kuping atas helm:
» Kaca helm bening 4.85 cm
» Kaca helm hitam 5.72 cm
7 | Panjang talchinstrap 26 cm
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